BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis bahwa perkembangan penyaluran kredit di BPR

Tambun ljuk yang telah dilakukan keberbagai sektor usaha yang ada diwilayah
kerja BPR dan telah diarahkan kepada kredit produktif untuk pengembangan
UMKM. Hal ini terlihat bahwa besarnya jumlah kredit yang disalurkan pada tahun
2018 untuk usaha yaitu modal kerja dan investasi sebesar 90,06%, sedangkan pada
tahun 2017 sebesar 88,60%. Berarti BPR telah ikut berperan dalam membantu
meningkatkan UMKM dan perekonomian diwilayah kerjanya. Sesuai dengan
kondisi wilayah kerja BPR maka sektor yang dominan dibiayai adalah perdagangan
dan pertanian, perburuan dan kehutanan.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan atas penelitian yang dilakukan
mengenai pengaruh pemberian kredit terhadap pendapatan nasabah sebelum
mengambil kredit dan sesudah mengambil kredit, maka dapat ditarik kesimpulan,
bahwa terdapat perbedaan antara pendapatan sebelum mengambil kredit dengan
pendapatan sesudah -mengambil kredit. Hal ini berarti- bahwa kredit Bank
Perkreditan Rakyat Tambun ljuk memliki peranan terhadap pendapatan nasabah
yaitu meningkatkan pendapatan nasabah.

Secara parsial, bahwa ada tiga variabel independen yang mempengaruhi
pemberian kredit terhadap pendapatan sebelum mengambil kredit yaitu, umur,

jumlah angsuran dan pinjaman di bank lain. Selain variabel tersebut yaitu, jenis



kelamin, status, jumlah tanggungan, pendidikan, pekerjaan,tujuan mengambil
kredit, pendapatan lain, jumlah pinjaman, lama pinjaman, suku bunga, ketepatan
penggunaan dan peningkatan kesejahteraan tidak mempengaruhi pemberian kredit
terhadap pendapatan sebelum mengambil kredit (Y0). Dan bahwa ada empat
variabel independen yang mempengaruhi pemberian kredit terhadap pendapatan
sebelum mengambil kredit yaitu, umur, jumlah angsuran, pinjaman di bank lain dan
peningkatan kesejahteraan. Selain variabel tersebut yaitu, jenis kelamin, status,
jumlah tanggungan, pendidikan, pekerjaan,tujuan mengambil kredit, pendapatan
lain, jumlah pinjaman, lama pinjaman, suku bunga, dan ketepatan penggunaan tidak
mempengaruhi pemberian kredit terhadap pendapatan sesudah mengambil kredit
(Y1).

Secara simultan, variabel independen (jenis kelamin, umur, status, jumlah
tanggungan, pendidikan, pekerjaan, tujuan mengambil kredit, pendapatan lain,
jumlah pinjaman, lama pinjaman, jumlah angsuran, suku bunga, pinjmana dibank
lain, ketepatan penggunaan dan peningkatan kesejahteraan) berpengaruh terhadap

variabel dependen sebelum dan sesudah kredit (YO dan Y1).

6.2 Saran

Selama penulis mengumpulkan data hingga mendapatkan hasil analisis dari
penelitian ini dan terbentuknya kesimpulan yang diambil, terdapat beberapa saran
yang diharapkan memberikan manfaat. Saran tersebut berupa :

1. BPR Tambun ljuk hendaknya mengadakan pemantauan dari proses

pemberian kredit, perjalanan kredit, dan perkembangan usaha sejak

kredit diberikan sampai lunas kepada para nasabah yang mengambil



kredit agar nasabah benar-benar menggunakan kreditnya dengan tepat.
Hal ini bisa dilakukan dengan meminta bukti foto penggunaan dana
hasil kredit kepada nasabah.

BPR dapat memberikan tambahan kredit kepada usaha kecil karena
kredit BPR dapat meningkatkan pendapatan usaha kecil.

Bagi peneliti selanjunya, diharapkan untuk meluangkan waktu yang
cukup sehingga dalam pengumpulan data- tidak hanya melalui
kuesioner, tetapi juga dengan alat lainnya dengan wawancara,
pengamatan langsung di BPR, sehingga keakuratan data penelitian

dapat diandalkan.

6.3 Keterbatasan Studi
Penelitian yang dilakukan di BPR Tambun ljuk memiliki keterbatasan-

keterbatasan penelitian. Keterbatasan tersebut adalah :

1.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis merasa masih banyak
menemukan hambtan dan kekurangan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor yang berpengaruh, diantaranya adanya keterbatasan
waktu, dana, dan hambatan dalam pengumpulan data yang diperlukan.
Kebenaran data yang diberikan oleh nasabah tidak dketahui secara pasti
karena data yang diberikan responden kebanyakan hanya berdasar pada
daya ingat responden.

Penulis melakukan analisis terhadap pengaruh pemberian kredit
terhadap pendapatan nasabah berdasarkan pada data yang diperoleh

selama penelitian berlangsung, sehingga jika ada faktor-faktor lain



yang mempengaruhi pendapatan nasabah diluar data yang diperoleh,

faktor-faktor lain tersebut tidak diteliti.
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